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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti 
empiris terkait pengaruh Independensi, Motivasi, Keahlian 
Profesional, Tingkat Pendidikan, dan Pengalaman Kerja pada 
Kinerja Pengawas internal. Penelitian ini dilakukan di 74 LPD di 
Kabupaten Klungkung. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Independensi, Motivasi, Keahlian 
Profesional, Tingkat Pendidikan, dan Pengalaman Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas 
internal. Hal ini menunjukan semakin tinggi Independensi, 
Motivasi, Keahlian Profesional, Tingkat Pendidikan, dan 
Pengalaman Kerja seorang pengawas maka kinerja pengawas 
tersebut akan semakin baik. Bagi pihak LPD hasil penelitian ini 
dapat memberikan informasi tambahan terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pengawas internal, sehingga diharapkan 
dapat berguna dalam meningkatkan kinerja pengawas LPD di 
Kabupaten Klungkung. 
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Independence, Motivation, Professional Skills, Education 
Level, Work Experience and Performance of LPD 

Supervisors 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to obtain empirical evidence related to the 
influence of Independence, Motivation, Professional Skills, Level of 
Education, and Work Experience on Internal Supervisor Performance. 
This research was conducted in 74 LPD in Klungkung Regency. The 
data analysis technique used is multiple linear regression. The results of 
this study indicate that Independence, Motivation, Professional Skills, 
Level of Education, and Work Experience have a positive and significant 
effect on the performance of internal supervisors. This shows the higher 
independence, motivation, professional expertise, education level, and 
work experience of a supervisor, the supervisor's performance will be 
better. For the LPD the results of this study can provide additional 
information related to factors that influence the performance of internal 
supervisors, so it is expected to be useful in improving the performance 
of LPD supervisors in Klungkung Regency. 
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Level Of Education; Work Experience. 
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PENDAHULUAN  
Pengawas internal LPD sebagaimana yang tertuang dalam pasal 1 ayat (11) 
Peraturan Daerah Provinsi Bali No. 3 tahun 2017, Panureksa (pengawas internal) 
adalah pengawas internal yang dibentuk oleh Desa Pakraman bertugas 
melakukan pemeriksaan terhadap pengelolaan LPD. Pengawas internal LPD 
adalah pengendalian intern yang ada di dalam LPD, merupakan aktivitas yang 
dilakukan oleh orang yang diberikan tugas untuk mengawasi pelaksanaan 
operasi sesuai dengan hasil pararem atau keputusan desa adat. Khususnya 
keputusan yang menyangkut organisasi serta tugas lainnya seperti mengawasi 
dan melakukan pemeriksaan terhadap suatu kebijakan yang disepakati oleh 
pengurus termasuk menilai efektif tidaknya suatu prosedur dan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi pada suatu kebijakan yang telah ditetapkan dan 
dijalankan oleh pengurus (Putra & Rasmini, 2014). 

Sebagai penunjang keberhasilan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 
sangatlah diperlukan kinerja auditor yang baik dan berkualitas (Dedik et al., 
2014). Kinerja dapat diukur dengan pengukuran tertentu (standar), yang dimana 
kualitas berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas 
adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan 
ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan, untuk 
menghasilkan kinerja yang memuaskan seorang pengawas internal harus 
memiliki sikap yang jujur dan independen yang diterapkan dalam melaporkan 
hasil pengawasan (Prawitasari & Badera, 2015). Tugas dan wewenang yang 
kompleks dari pengawas internal LPD menuntut memiliki eksistensi yang tinggi. 

Dalam menjankan tugasnya sikap independensi sangat mempengaruhi 
kinerja seorang pengawas. Independensi dalam hal ini adalah seorang pengawas 
harus terbebas dari intervensi pihak-pihak yang memiliki kepentingan atas 
laporan keuangan dalam kaitanya untuk pengambilan keputusan. Pengawas 
harus bertindak secara objektif dan integritas yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas sehingga dapat menciptakan pengawasan jujur dan tidak memihak dalam 
menilai dan mengambil kebijakan (Kodyawati & Dewi, 2019). Hasil audit 
perusahaan sangat berpengaruh nantinya pada keputusan dari manajeman atau 
pengurus untuk melanjutkan arah tujuan perusahaan di tahun berikutnya 
(Mukuru & Kiruja, 2013). Seorang auditor ataupun pengawas harus memelihara 
integritasnya dan objektivitas dalam tugasnya, sehingga kinerja pengawas 
internal dalam pelaksanaan pengawasannya dapat dilaksanakan secara efektif 
(Putra & Jati, 2019) 

Selain sikap independensi, motivasi juga memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kinerja seorang pengawas. Motivasi adalah suatu faktor  yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.  Teori motivasi 
yang telah dikembangkan oleh Maslow menjelasakan bahwa motivasi dipicu 
oleh usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan (Robbins & Timothy, 2015). 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang cukup penting pada kualitas hasil 
dari pekerjaan yang dihasilkan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, 
terutama untuk seorang auditor yang sering kali menjadikan motivasinya 
sebagai dorongan untuk menghasilkan laporan audit yang (Mardika & Suartana, 
2019). Motivasi kerja merupakan salah satu aspek perilaku psikologis karyawan, 
motivasi merupakan akibat dari interaksi karyawan dan situasi (Krisnawati & 
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Suartana, 2017). Motivasi dapat membuat seseorang mempunyai semangat juang 
yang tinggi ntuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Semakin tinggi 
motivasi pengawas internal, semakin membantu pengawas dalam menjalankan 
tugasnya (Bhuwaneswari & Damayanthi, 2018). 

Pengawas LPD dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk memiliki 
keahlian professional. Keahlian profesional adalah tingkat kemahiran dan 
kecermatan profesionalnya dalam melakukan pemeriksaan terhadap penerapan 
struktur pendendalian (Bhuwaneswari & Damayanthi, 2018). Profesionalisme 
meliputi kemampuan penguasaan baik secara teknis, maupun secara teoritis 
bidang keilmuan dan keterampilan yang berhubungan dengan tugasnya, sebagai 
pemeriksa (Usman et al., 2014).  Keahlian professional seorang pengawas dapat 
dilihat dari tingkat efektivitas, kecermatan dan kesungguhannya dalam 
melaksanakan tugasnya dan fungsinya.  

Tingkat pendidikan dan pelatihan kerja sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas kerja karyawan (Wulandari & Latrini, 2018). Pendidikan 
membentuk dan menambah pengetahuan seseorang pengawas untuk 
mengerjakan sesuatu dengan baik dan lebih cepat (Kodyawati & Dewi, 2019). 
Semakin banyak pengetahuan yang diperoleh memudahkan auditor internal 
(Pengawas) untuk melaksanakan tugasnya sehingga dapat mengefktifkan 
pengendalian internal entintas (Mahendra & Ramantha, 2018).  Pengawas 
internal diukur melalui tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki karena 
disamping pengalaman, semakin tinggi tingkat pendididkan yang dimiliki 
seorang pengawas, maka pengetahuan yang diperoleh semakin banyak dan 
dapat mengadakan pengawasan dengan baik (Bhuwaneswari & Damayanthi, 
2018). 

 Sebagai seorang pengawas, pengalaman kerja merupakan hal yang harus 
dimiliki. Menurut (Usman, 2015) tugas yang berbasis pengalaman dapat 
mengembangkan hasil kinerja seseorang dalam menjalankan tugas. Semakin 
lama masa kerja yang dimiliki seorang auditor internal maka kompetensi auditor 
internal dan kualitas hasil auditnya akan semakin baik, sehingga mencerminkan 
pengendalian internal yang baik pula (Mahendra & Ramantha, 2018). 
Pengalaman kerja merupakan tingkat penguasaan pengetahuan serta 
keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja 
dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki (Murtini & 
Juliarsa, 2017). Dengan pengalaman yang dimiliki dibidangnya seorang 
pengawas dapat mendukung kecepatan dalam mendeteksi kesalahan dan 
keterampilan serta ketelitian dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Semakin 
tinggi tingkat pengalaman seseorang maka kinerja pengawas internal yang 
dihasilkan pun akan semakin baik (Putra & Jati, 2019). Dengan pengalaman kerja 
yang dimiliki oleh seorang pegawai, maka pekerjaan yang dihasilkan dapat lebih 
baik daripada mereka yang belum mempunyai pengalaman dibidang ini 
(Wulandari & Latrini, 2018). Hal ini dapat dijadikan rekomendasi bahwa 
semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin 
baik kualitas hasil pemeriksaan auditor tersebut (Masrizal, 2010).   

Penelitian ini dilakukan karena terdapat permasalahan-permasalahan yang 
dialami oleh LPD di Bali dan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten 
pada beberapa variabel, seperti pada variabel Independensi, Keahlian 
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Profesional, dan Pengalaman Kerja. (Widyantara et al., 2017), dan (Kodyawati & 
Dewi, 2019) dalam penelitian menyatakan Independensi berpengaruh positif 
terhadap kinerja pengawas, sedangkan (Bhuwaneswari & Damayanthi, 2018) 
dalam penelitiannya menyatakan Independensi terbukti tidak berpengaruh pada 
efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar. (Wulandari & Dharma, 
2018), dalam penelitiannya menyatakan Keahlian Profesional berpengaruh 
positif terhadap kinerja internal auditor dan (Putra & Jati, 2019) dalam 
penelitiannya menyatakan keahlian profesional berpengaruh positif terhadap 
kinerja pengawas LPD di Kecamatan Abiansemal, sedangkan (Bhuwaneswari & 
Damayanthi, 2018) menyatakan keahlian professional terbukti tidak berpengaruh 
pada efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar. (Kodyawati & 
Dewi, 2019) dalam penelitiannya menyatakan pengalaman kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja pengawas koperasi di Kabupaten Klungkung, hal ini 
juga didukung oleh penelitian (Putra & Jati, 2019) menyatakan pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas internal LPD. Sedangkan (Dhiaa 
& Thuraiya, 2017) dalam penelitiannya menyatakan pengalaman kerja tidak 
berpengaruh pada efektivitas pelaksanaan audit internal. Selain itu (Bouhawia et 
al., 2015) menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh pada hasil 
audit dan hanya menghasilkan efek yang berlawanan pada integeritas auditor. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klungkung, dimana menurut data dari 
BKS LPLPD Kabupaten Klungkung dari 119 LPD yang ada di Kabupaten 
Klungkung terdapat 6 LPD yang tidak beroperasi, 1 LPD dinyatakan tidak sehat, 
8 LPD di kategorikan kurang sehat, 24 dinyatakan cukup sehat dan sisanya 
sebanyak 80 LPD dinyatakan sehat. 

(Widyantara et al., 2017) menyatakan dalam penelitiannya independensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja badan pengawas LPD di kecamatan 
Buleleng. (Rahayu & Suryono, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
seorang auditor dipengaruhi oleh independensi dalam menjalankan tugasnya. 
(Đorđević & Đukić, 2017) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif 
pada efektivitas auditor internal. (Kodyawati & Dewi, 2019) dalam penelitiannya 
menyatakan independensi berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas. 
Sedangkan (Bhuwaneswari & Damayanthi, 2018) hasil penelitiannya menyatakan 
hasil pengujian independensi terbukti tidak berpengaruh pada efektivitas 
pengendalian internal LPD di Kota Denpasar 

Melalui sikap independen seorang pengawas harus bebas dari tekanan 
apapun. Dengan demikian sikap independen penting dan harus dijunjung tinggi 
oleh seorang pengawas.  
H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kabupaten Klungkung. 
 Atribusi merupakan proses mempelajari bagaimana seseorang menyikapi 

suatu suatu peristiwa dan menjelaskan penyebab atas perilakunya (Suartana, 
2010). Motivasi kerja merupakan salah satu penyebab perilaku seseorang 
pengawas internal yang berasal dari dalam diri pengawas. Menurut teori hirarki 
Maslow jika pekerjaan telah mampu memenuhi beberapa kebutuhan yang lebih 
tinggi maka hal tersebut akan menentukan dalam motivasi kerja.  (Widyantara et 
al., 2017) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dari 
badan pengawas LPD di kecamatan Buleleng adalah motivasi. (Kodyawati & 
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Dewi, 2019) dalam penelitiannya menyatakan motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja pengawas koperasi. 
H2: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kabupaten Klungkung. 
(Rahayu & Suryono, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

keahlan professional berpengaruh positif terhadap kualitas kinerja auditor. 
(Mappanyuki, 2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keahlian 
professional berpengaruh positif terhadap kompleksitas kinerja seorang auditor. 
Penelitian (Wulandari & Dharma, 2018) menunjukkan hasil profesionalisme 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja internal auditor. (Putra & 
Jati, 2019) hasil penelitiannya menyatakan profesionalisme berpengaruh positif 
dan signifikan pada kinerja pengawas internal LPD di Kecamatan Abiansemal 
Kabupaten Badung. Sedangkan hasil penelitian (Bhuwaneswari & Damayanthi, 
2018) menyatakan hasil pengujian keahlian profesional terbukti tidak 
berpengaruh pada efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.  
Pengawas yang memiliki keahlian berdasarkan jabatan yang diperoleh saat ini, 
akan mempermudah dalam menemukan kekeliruan maupun indikasi 
penyelewengan dari pengendalian internal.  
H3: Keahlian professional berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kabupaten Klungkung. 
Atribusi merupakan proses mempelajari bagaimana seseorang menyikapi 

suatu suatu peristiwa dan menjelaskan penyebab atas perilakunya (Suartana, 
2010).  Pendidikan merupakan saah satu penyebab perilaku seorang pengawas 
yang berasal dari dalam diri pengawas. Pendidikan merupakan indicator 
internal dalam menjelaskan bagaimana seorang pengawas menjelaskan 
perilkaunya melalui tugas dan wewenang yang dimilikinya. Pengetahuan 
diukurdari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor. Seorang pengawas LPD 
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan harus memiliki pendidikan, keahlian 
dan disiplin. Pengawas LPD yang memiliki pengetahuan akan bekerja lebih teliti 
dan dapat dengan cepat mengetahui penyimpangan yang terjadi dalam 
melaksanakan pengawasan. 

 Hal ini diungkapkan dalam penelitian (Widyantara et al., 2017) yang 
dilakukan pada pengawas LPD di kecamatan Buleleng. Variabel pendidikan 
dinyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di kecamatan 
Buleleng. (Bouhawia et al., 2015) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh pada hasil audit. Penelitian yang dilakukan (Kotur & Anbazhagan, 
2014) mengungkapkan bahwa factor pendidikan berpengaruh pada efektivitas 
kerja yang dilaksanakan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
(Kodyawati & Dewi, 2019) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pengawas.  Sehingga, pendidikan sangat penting bagi 
auditor karena dengan pengetahuan yang dimiliki akan mempermudah dalam 
melakukan pemeriksaan audit. 
H4: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kabupaten Klungkung.  
 Atribusi merupakan proses mempelajari bagaimana seseorang menyikapi 

suatu suatu peristiwa dan menjelaskan penyebab atas perilakunya (Suartana, 
2010).  Pengalaman kerja merupakan indicator internal dalam menjelaskan 
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bagaimana seorang pengawas menjelaskan perilakunya melalui tugas dan 
wewenang yang dimilikinya. Pengalam kerja merupakan factor yang penting 
dalam memprediksi dan menilai kinerja internal auditor dalam melakukan 
pemerikasaan intern. Pengawas yang berpengalaman akan lebih cepat dan 
tanggap dalam mendeteksi kekeliruan yang terjadi. 

 Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Kodyawati & 
Dewi, 2019) yang menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pengawas. (Kotur & Anbazhagan, 2014) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja akan meningkatkan efektivitas dalam bekerja namun 
pengalam kerja mengalami penurunan pada karyawan lama. (Bhuwaneswari & 
Damayanthi, 2018) hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pengalaman kerja 
terbukti berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian internal LPD di Kota 
Denpasar. Hasil penelitian dari (Putra & Jati, 2019) menyatakan pengalaman 
kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas internal LPD di 
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. Sedangkan (Dhiaa & Thuraiya, 2017) 
dalam penelitiannya yang mana salah satu variabel independennya adalah 
pengalaman kerja tidak berpengaruh pada efektivitas pelaksanaan audit internal. 
(Bouhawia et al., 2015) menyebutkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 
pada hasil audit dan hanya menghasilkan efek yang berlawanan pada integritas 
auditor. 
H5: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kabupaten Klungkung. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada LPD di Kabupaten Klungkung. Responden 
dalam penelitian ini adalah pengawas internal LPD di Kabupaten Klungkung 
yang mengetahui tugas, wewenang dan fungsinya dalam menilai efektivitas 
pengendalian internal. Obyek dari penelitian ini adalah kinerja yang dipengaruhi 
oleh independensi, motivasi, keahlian professional, tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja pengawas internal pada LPD di Kabupaten Klungkung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD yang berada di Kabupaten 
Klungkung. Jumlah LPD yang ada di Kabupaten Klungkung adalah 119 buah. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Kriteria yang ditetapkan untuk penentuan sampel antara 
lain adalah LPD yang memiliki jumlah asset lebih dari 2 miliar rupiah. 

Dari 119 LPD yang berada di Kabupaten Klungkung hanya 74 LPD yang 
memenuhi kriteria penelitian, yaitu memiliki asset diatas 2 miliar rupiah. 
Responden dalam penelitian ini adalah pengawas internal LPD di Kabupaten 
Klungkung, dalam penelitian ini dipilih ketua atau salah satu anggota pengawas 
internal di setiap LPD di Kabupaten Klungkung. 

Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda untuk pengolahan 
dengan bantuan program SPSS. Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikatnya. Persamaan regresi 
dalam penelitian ini adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε….…………………………………(1) 
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Keterangan : 
Y = Kinerja 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi 
X1 = Independensi (Ind) 
X2 = Keahlian profesional (Ahli) 
X3 = Motivasi kerja (Mov) 
X4 = Pengalaman kerja (Peng) 
X5 = Tingkat pendidikan (Pend) 
ε = Tingkat error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 
maksimum, dan nilai dari data penelitian. Hasil dari pengujian statistik 
deskriptif dari masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi 74 9 16 13.89 1.869 
Motivasi 74 8 12 10.42 1.250 
Keahlian Profesional 74 9 16 13.01 1.756 
Tingkat Pendidikan 74 7 12 10.16 1.481 
Pengalaman Kerja 74 13 24 20.20 2.239 
Kinerja Pengawas Internal 74 11 20 18.35 2.407 

Sumber:  Data Penelitian, 2020 

Nilai rata-rata variabel independensi  LPD di kabupaten Klungkung 
sebesar 13,89. Nilai minimum dan maksimum independensi   LPD di kabupaten 
Klungkung paling rendah sebesar 9 dan paling tinggi sebesar 16. 

Nilai rata-rata variabel motivasi LPD di kabupaten Klungkung sebesar 
10,42. Nilai minimum dan maksimum motivasi  LPD di kabupaten Klungkung 
paling rendah sebesar 8 dan paling tinggi sebesar 12. 

Nilai rata-rata variabel keahlian profesional LPD di kabupaten Klungkung 
sebesar 13,01. Nilai minimum dan maksimum keahlian profesional LPD di 
kabupaten Klungkung paling rendah sebesar 9 dan paling tinggi sebesar 16. 

Nilai rata-rata variabel tingkat pendidikan LPD di kabupaten Klungkung 
sebesar 10,16. Nilai minimum dan maksimum tingkat pendidikan LPD di 
kabupaten Klungkung paling rendah sebesar 7 dan paling tinggi sebesar 12. 

Nilai rata-rata variabel pengalaman kerja LPD di kabupaten Klungkung 
sebesar 20,20. Nilai minimum dan maksimum pengalaman kerja LPD di 
kabupaten Klungkung paling rendah sebesar 13 dan paling tinggi sebesar 24. 

Nilai rata-rata variabel kinerja pengawas internal  LPD di kabupaten 
Klungkung sebesar 18,35. Nilai minimum dan maksimum kinerja pengawas 
internal   LPD di kabupaten Klungkung paling rendah sebesar 11 dan paling 
tinggi sebesar 20. 

Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk mendapat 
koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan 
diterima atau ditolak. Hasil analisis ini mengacu pada hasil pengaruh variabel 
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Independensi  (X1), variabel Motivasi (X2), variabel Keahlian Profesional (X3) 
variabel Tingkat Pendidikan (X4)  terhadap Kinerja Pengawas Internal  (Y) LPD 
di Kabupaten Klungkung Adapun hasil analisis regresi dengan program Statitical 
Pacage of Social Science (SPSS) versi 21.0 for Windows dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut: 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -5.406 2.740  -1.973 0.053 

Independensi 0.294 0.112 0.228 2.636 0.010 

Motivasi 0.405 0.189 0.210 2.140 0.036 

Keahlian Profesional 0.593 0.116 0.433 5.113 0.000 

Tingkat Pendidikan 0.309 0.136 0.190 2.271 0.026 

Pengalaman Kerja 0.228 0.105 0.212 2.164 0.034 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan Tabel 2, dapat ditulis persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut. 

Y = -5,406+0,294 X1 + 0,405 X2 +0,593 X3 + 0,309 X4 +0,228X5 
Nilai konstanta benilai negatif sebesar -5.406 maka dapat diartikan apabila 

tidak terdapat pengaruh dari variabel lain atau variable bebas, maka nilai 
konstan dari variabel kinerja (Y) adalah sebesar-5.406. 

Nilai koefisien variable independen (X1) bernilai positif sebesar 0,294 hal ini 
menunjukkan bahwa apabila nilai independensi meningkat satu satuan dengan 
anggapan bahwa variable lainnya konstan maka kinerja pengawas internal akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,294. 

Nilai koefeisien variable motivasi  (X2) bernilai positif sebesar 0,405 hal ini 
menunjukkan bahwa apabila nilai motivasi meningkat satu satuan dengan 
anggapan bahwa variable lainnya konstan maka kinerja pengawas internal akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,405. 

Nilai koefisien variable keahlian professional (X3) bernilai positif sebesar 
0,593 hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai keahlian profesional meningkat 
satu satuan dengan anggapan bahwa variable lainnya konstan maka kinerja 
pengawas internal akan mengalami peningkatan sebesar 0,593. 

Nilai koefisien variabel tingkat pendidikan (X4) bernilai positif sebesar 
0,309 hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai tingkat pendidikan meningkat 
satu satuan dengan anggapan bahwa variable lainnya konstan maka kinerja 
pengawas internal akan mengalami peningkatan sebesar 0,309. 

Nilai koefisien variabel pengalaman kerja (X5) bernilai positif sebesar 0,228 
hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai pengalaman kerja  meningkat satu 
satuan dengan anggapan bahwa variable lainnya konstan maka kinerja 
pengawas internal akan mengalami peningkatan sebesar 0,309. 

 Analisis derteminasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variasi 
variabel bebas yaitu X1 (Independensi), X2 (Motivasi) X3 (Keahlian Profesional), 
X4 (Tingkat Pendidikan)  X5 (Pengalaman kerja) terhadap variabel Kinerja 
Pengawas Internal (Y). berdasarkan hasil spss yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 3. Analisis Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.739a 0.547 0.513 1.679 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai R2= 54,7 persen, yang 
berarti bahwa sebesar 54,7 persen Kinerja Pengawas Internal  LPD di Kabupaten 
Klungkung  dipengaruhi oleh variabel Independensi  (X1) ,Motivasi (X2),Keahlian 
Profesional (X3), Tingkat Pendidikan  (X4) Pengalaman Kerja (X5) dan sisanya 
sebesar 45,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. Tabel 4, menunjukkan hasil perhitungan uji F dengan 
menggunakan SPSS 21. 
Tabel 4. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 231.130 5 46.226 16.394 0.000b 
Residual 191.735 68 2.820   
Total 422.865 73    

Sumber:  Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai signifikansi F adalah 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Independensi  (X1), variabel 
Motivasi(X2), Keahlian Profesional (X3), Tingkat Pendidikan (X4) dan variabel 
pengalaman Kerja  (X5) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Pengawas Internal  (Y) LPD di Kabupaten Klungkung, atau model yang 
digunakan dalam penelitian layak dan dapat dipergunakan untuk analisis 
berikutnya. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 
variabel independensi 0,010 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa variabel Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Pengawas Internal.  Koefisien regresi β1 (variabel Independensi) sebesar 
0,294, menunjukkan bahwa meningkatnya Independensi  maka akan 
meningkatkan Kinerja Pengawas Internal   LPD di Kabupaten Klungkung. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 
variabel motivasi 0,036< 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa variabel Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Pengawas Internal. Koefisien regresi β2 (variabel Motivasi) sebesar 0,405, 
menunjukkan bahwa meningkatnya Motivasi maka akan meningkatkan Kinerja 
Pengawas Internal  LPD di Kabupaten Klungkung. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 
variabel keahlian profesional 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa variabel Keahlian Profesional berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja Pengawas Internal. Koefisien regresi β3 (variabel Keahlian 
Profesional) sebesar 0,593 menunjukkan bahwa meningkatnya Keahlian 
Profesional maka akan meningkatkan Kinerja Pengawas Internal   LPD di 
Kabupaten Klungkung. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 
variabel tingkat pendidikan 0,026< 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh positif signifikan 
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terhadap Kinerja Pengawas Internal. Koefisien regresi β4 (variabel Tingkat 
Pendidikan) sebesar 0,309 menunjukkan bahwa meningkatnya Tingkat 
Pendidikan maka akan meningkatkan  Kinerja Pengawas Internal  LPD di 
Kabupaten Klungkung  . 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 
variabel pengalaman kerja 0,034< 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa variabel Pengalaman Kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja Pengawas Internal. Koefisien regresi β5 (variabel Pengalaman 
Kerja) sebesar 0,228 menunjukkan bahwa meningkatnya Pengalaman Kerja maka 
akan meningkatkan Kinerja Pengawas Internal LPD di Kabupaten Klungkung. 

Berdasarkan Tabel 2, dihasilkan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05. 
Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat bahwa uji jatuh pada 
penolakan H0 ditolak dan H1 diterima untuk hipotesis pertama. Hal tersebut 
menyatakan penerimaan hipotesis yang bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Independensi  terhadap Kinerja Pengawas Internal LPD di 
Kabupaten Klungkung. Koefisien variabel X1 adalah positif 0,294 artinya 
Independensi  berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengawas Internal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Widyantara et al., 2017) menyatakan dalam penelitiannya independensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja badan pengawas LPD di kecamatan 
Buleleng. (Rahayu & Suryono, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
seorang auditor dipengaruhi oleh independensi dalam menjalankan tugasnya. 
(Đorđević & Đukić, 2017) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif 
pada efektivitas auditor internal. (Kodyawati & Dewi, 2019) dalam penelitiannya 
menyatakan independensi berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas.   

Berdasarkan Tabel 2, tingkat signifikansi 0,036< 0,05. Berdasarkan nilai 
pengujian tersebut dapat dilihat bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan 
H1 diterima untuk hipotesis kedua. Hal tersebut menyatakan penerimaan 
hipotesis yang bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  terhadap 
Kinerja Pengawas Internal  LPD di Kabupaten Klungkung. Koefisien variabel X2 
adalah positif 0,405, artinya Motivasi  berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Pengawas Internal. Apabila Motivasi meningkat, maka Kinerja Pengawas 
Internal  akan meningkat sebesar 0,405.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Widyantara et al., 2017) menyebutkan bahwa salah satu factor yang 
mempengaruhi kinerja dari badan pengawas LPD di kecamatan Buleleng adalah 
motivasi. (Kodyawati & Dewi, 2019) dalam penelitiannya menyatakan motivasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas koperasi. Hal ini menyebabkann 
motivasi merupakan salah satu factor penting dalam kinerja pengawasan. 

Berdasarkan Tabel 2, dihasilkan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat bahwa uji jatuh pada 
penolakan H0 ditolak dan H1 diterima untuk hipotesis ketiga. Hal tersebut 
menyatakan penerimaan hipotesis yang bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Keahlian Profesional  terhadap Kinerja Pengawas Internal   LPD 
di Kabupaten Klungkung. Koefisien variabel X3 adalah positif 0,593 artinya 
Keahlian Profesional  berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengawas Internal. 
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Apabila Keahlian Profesional meningkat maka Kinerja Pengawas Internal  akan 
meningkat sebesar 0,593.  

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Rahayu & Suryono, 
2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keahlan professional berpengaruh 
positif terhadap kualitas kinerja auditor. (Mappanyuki, 2016) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa keahlian professional berpengaruh positif 
terhadap kompleksitas kinerja seorang auditor. Penelitian (Wulandari & 
Dharma, 2018) menunjukkan hasil profesionalisme berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja internal auditor. (Putra & Jati, 2019) hasil 
penelitiannya menyatakan profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
pada kinerja pengawas internal LPD di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 
Badung.  

Berdasarkan Tabel 2, dihasilkan tingkat signifikansi 0,026< 0,05. 
Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat bahwa uji jatuh pada 
penolakan H0 ditolak dan H1 diterima untuk hipotesis keempat. Hal tersebut 
menyatakan penerimaan hipotesis yang bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Tingkat Pendidikan  terhadap Kinerja Pengawas Internal  LPD 
di Kabupaten Klungkung. Koefisien variabel X4 adalah positif 0,309, artinya 
Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengawas Internal. 
Apabila Tingkat Pendidikan meningkat, maka Kinerja Pengawas Internal  akan 
meningkat sebesar 0,309.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Widyantara et al., 2017) 
yang dilakukan pada pengawas LPD di kecamatan Buleleng. Variabel 
pendidikan dinyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas LPD di 
kecamatan Buleleng. (Bouhawia et al., 2015) menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh pada hasil audit. Penelitian yang dilakukan (Kotur & 
Anbazhagan, 2014) mengungkapkan bahwa factor pendidikan berpengaruh pada 
efektivitas kerja yang dilaksanakan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan (Kodyawati & Dewi, 2019) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas.  Sehingga, pendidikan sangat 
penting bagi auditor karena dengan pengetahuan yang dimiliki akan 
mempermudah dalam melakukan pemeriksaan audit. 

Berdasarkan Tabel 2, dihasilkan tingkat signifikansi 0,034< 0,05. 
Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat bahwa uji jatuh pada 
penolakan H0 ditolak dan H1 diterima untuk hipotesis kelima. Hal tersebut 
menyatakan penerimaan hipotesis yang bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pengalaman kerja  terhadap Kinerja Pengawas Internal  LPD di 
Kabupaten Klungkung  .Koefisien variabel X5 adalah positif 0,228, artinya 
pengalaman kerja  berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengawas Internal. 
Apabila pengalaman kerja  meningkat, maka Kinerja Pengawas Internal  akan 
meningkat sebesar 0,228.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kodyawati & Dewi, 2019) yang menunjukan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas. (Kotur & Anbazhagan, 2014) 
menyatakan bahwa pengalaman kerja akan meningkatkan efektivitas dalam 
bekerja namun pengalam kerja mengalami penurunan pada karyawan lama. 
(Bhuwaneswari & Damayanthi, 2018) hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
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Pengalaman kerja terbukti berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian 
internal LPD di Kota Denpasar. Hasil penelitian dari (Putra & Jati, 2019) 
menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
pengawas internal LPD di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung.  

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan gambaran serta tambahan 
pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh independensi, motivasi, keahlian 
professional, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja 
pengawas internal. Serta memberikan tambahan informasi mengenai bagaimana 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu tersebut. Hal ini didukung oleh teori atribusi, dimana teori atribusi 
menjelaskan tingkah laku seseorang dipengaruhi antara kekuatan internal yaitu 
factor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti usaha atau 
kemampuan, serta kekuatan eksternal yaitu factor-faktor yang berasal dari 
lingkungan.  

Implikasi praktis bagi seluruh pihak LPD di Kabupaten Klungkung 
melalui penelitian ini mampu memberikan tambahan pengetahuan serta 
informasi yang berkaitan dengan pengaruh independensi, motivasi, keahlian 
professional, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja 
pengawas internal. sehingga kedepannya kinerja pengawas internal LPD 
Kabupaten Klungkung diharapkan  semakin meningkat. Implikasi bagi pihak 
akademis melalui penelitian ini mampu memberikan bukti empiris mengenai  
pengaruh independensi, motivasi, keahlian professional, tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja pengawas internal. 
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